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ABSTRAK 

UJANG KOSWARA. NIM. 2249020005. AKTIVITAS BELAJAR FIQIH DI MADRASAH 

DINIYAH DAN RUMAH HUBUNGANNYA DENGAN IMPLEMENTASI PELAKSANAAN 

IBADAH SISWA (Penelitian siswa di SDN Yasahidi pada Madrasah Diniyah Kec. Cileunyi Kab. 

Bandung) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya implementasi pelaksanaan ibadah 

siswa meskipun telah memperoleh pembelajaran Fiqih di Madrasah Diniyah. Aktivitas belajar Fiqih 

tidak hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan tentang hukum-hukum Islam, tetapi juga 

mencakup keterlibatan siswa dalam memahami, menghayati, dan mempraktikkan ajaran Fiqih 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar Fiqih berlangsung dalam dua 

lingkungan pendidikan, yaitu Madrasah Diniyah sebagai lingkungan pembelajaran keagamaan yang 

terstruktur dan rumah sebagai lingkungan pembiasaan serta penguatan melalui bimbingan dan 

pengawasan orang tua. Oleh karena itu, aktivitas belajar Fiqih pada kedua lingkungan tersebut secara 

teoretis diperkirakan memiliki hubungan dengan implementasi pelaksanaan ibadah siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) hubungan aktivitas belajar Fiqih siswa 

pada Madrasah Diniyah dengan implementasi pelaksanaan ibadah siswa; (2) hubungan aktivitas 

belajar Fiqih siswa di rumah dengan implementasi pelaksanaan ibadah siswa; dan (3) hubungan 

aktivitas belajar Fiqih siswa pada Madrasah Diniyah dan di rumah secara bersama-sama dengan 

implementasi pelaksanaan ibadah siswa. 

Secara teoretis, aktivitas belajar Fiqih di Madrasah Diniyah mencakup keterlibatan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru, bertanya dan menjawab 

pertanyaan, mencatat materi, berdiskusi, berinteraksi dengan guru, serta mengikuti praktik ibadah. 

Aktivitas belajar Fiqih di rumah mencakup belajar secara mandiri, mengulang materi, jadwal dan 

rutinitas belajar, bimbingan orang tua, dukungan lingkungan rumah, serta praktik ibadah. Adapun 

implementasi pelaksanaan ibadah siswa tercermin dalam pelaksanaan shalat, ketepatan waktu dan 

keteraturan ibadah, pelaksanaan shalat berjamaah, ketepatan tata cara wudhu, serta kesadaran dan 

internalisasi pentingnya ibadah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi 

sekaligus sampel penelitian berjumlah 44 siswa kelas V SDN Yasahidi yang mengikuti pembelajaran 

Fiqih pada tiga Madrasah Diniyah di Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung, yaitu MDT Al-

Ikhlas, MDT At-Taullah, dan MDT Al-Hilal. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat analisis, 

regresi linear sederhana dan berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi dengan bantuan IBM 

SPSS Statistics versi 27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) aktivitas belajar Fiqih siswa pada Madrasah 

Diniyah memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan dengan implementasi pelaksanaan ibadah 

siswa dalam model regresi linear berganda, dengan koefisien regresi B = 0,348 dan nilai signifikansi 

0,057 > 0,05; (2) aktivitas belajar Fiqih siswa di rumah memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan implementasi pelaksanaan ibadah siswa, dengan koefisien regresi B = 0,305 dan nilai 

signifikansi 0,023 < 0,05; dan (3) aktivitas belajar Fiqih siswa pada Madrasah Diniyah dan di rumah 

secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan implementasi pelaksanaan ibadah 

siswa, dengan nilai F = 7,681 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Koefisien korelasi berganda sebesar R 

= 0,522 menunjukkan hubungan dalam kategori sedang, sedangkan koefisien determinasi R² = 0,273 

menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama menjelaskan 27,3% variasi implementasi 

pelaksanaan ibadah siswa, sedangkan 72,7% sisanya berkaitan dengan faktor-faktor lain di luar 

model penelitian. Dengan demikian, aktivitas belajar Fiqih di rumah menunjukkan hubungan relatif 

lebih kuat dengan implementasi pelaksanaan ibadah siswa dibandingkan aktivitas belajar Fiqih pada 

Madrasah Diniyah dalam model regresi linear berganda. 
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ABSTRACT 

UJANG KOSWARA. Student ID Number: 2249020005. FIQH LEARNING ACTIVITIES AT 

MADRASAH DINIYAH AND HOME AND THEIR RELATIONSHIP TO THE 

IMPLEMENTATION OF STUDENTS’ WORSHIP PRACTICES 

(A Study of Students of SDN Yasahidi at Madrasah Diniyah, Cileunyi District, Bandung Regency) 

 

This study was motivated by the less-than-optimal implementation of students’ worship 

practices despite their having received Fiqh instruction at Madrasah Diniyah. Fiqh learning 

activities are not limited to the acquisition of knowledge concerning Islamic legal rulings but also 

involve students’ engagement in understanding, internalizing, and practicing Fiqh teachings in their 

daily lives. In this study, Fiqh learning activities take place in two educational environments: 

Madrasah Diniyah as a structured religious learning environment and the home as an environment 

for habituation and reinforcement through parental guidance and supervision. Therefore, Fiqh 

learning activities in these two environments are theoretically expected to be related to the 

implementation of students’ worship practices. 

This study aims to analyze: (1) the relationship between students’ Fiqh learning activities 

at Madrasah Diniyah and the implementation of their worship practices; (2) the relationship 

between students’ Fiqh learning activities at home and the implementation of their worship 

practices; and (3) the relationship between students’ Fiqh learning activities at Madrasah Diniyah 

and at home simultaneously with the implementation of their worship practices. 

Theoretically, Fiqh learning activities at Madrasah Diniyah include students’ engagement 

in attending lessons, paying attention to teachers’ explanations, asking and answering questions, 

taking notes, participating in discussions, interacting with teachers, and engaging in worship 

practices. Fiqh learning activities at home include independent learning, reviewing lessons, 

maintaining study schedules and routines, receiving parental guidance, having a supportive home 

environment, and practicing worship. Meanwhile, the implementation of students’ worship practices 

is reflected in the performance of prayer, punctuality and regularity in worship, congregational 

prayer, the proper performance of ablution, and awareness and internalization of the importance of 

worship. 

This study employed a quantitative approach with a correlational method. The population 

and sample consisted of 44 fifth-grade students of SDN Yasahidi who participated in Fiqh learning 

at three Madrasah Diniyah institutions in Cileunyi District, Bandung Regency, namely MDT Al-

Ikhlas, MDT At-Taullah, and MDT Al-Hilal. Data were collected through questionnaires, 

observations, and documentation. Data analysis involved validity testing, reliability testing, tests of 

analytical assumptions, simple and multiple linear regression, t-tests, an F-test, and the coefficient 

of determination using IBM SPSS Statistics version 27. 

The results showed that: (1) students’ Fiqh learning activities at Madrasah Diniyah had a 

positive but statistically non-significant relationship with the implementation of students’ worship 

practices in the multiple linear regression model, with a regression coefficient of B = 0.348 and a 

significance value of 0.057 > 0.05; (2) students’ Fiqh learning activities at home had a positive and 

statistically significant relationship with the implementation of students’ worship practices, with a 

regression coefficient of B = 0.305 and a significance value of 0.023 < 0.05; and (3) students’ Fiqh 

learning activities at Madrasah Diniyah and at home simultaneously had a statistically significant 

relationship with the implementation of students’ worship practices, with an F value of 7.681 and a 

significance value of 0.001 < 0.05. The multiple correlation coefficient of R = 0.522 indicates a 

moderate relationship, while the coefficient of determination of R² = 0.273 indicates that the two 

variables jointly explain 27.3% of the variance in the implementation of students’ worship practices, 

while the remaining 72.7% is associated with other factors outside the research model. Thus, Fiqh 

learning activities at home showed a relatively stronger relationship with the implementation of 

students’ worship practices than Fiqh learning activities at Madrasah Diniyah in the multiple linear 

regression model. 
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